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Abstrak 

 
SUASANA RUANG FISIK IT HOUSE 

PADA RUANG SINEMATIK DALAM FILM 
“NOKTAH MERAH PERKAWINAN” (2022) 

 
Oleh 

Bianca Widyandini 
NPM: 6111901007 

 
Arsitektur dan film memiliki hubungan erat dalam konteks penciptaan suasana ruang. 

Keduanya merupakan bentuk seni yang mengungkapkan ruang hidup, baik melalui elemen fisik 
maupun teknik sinematik. Dalam arsitektur, elemen struktural seperti dinding, jendela, dan 
pencahayaan menciptakan pengalaman ruang yang unik, sementara dalam film, penggunaan lokasi 
dan desain arsitektur membentuk naratif visual. Pendekatan sinematik dalam arsitektur 
memanfaatkan prinsip-prinsip film untuk memperkaya desain, termasuk pencahayaan yang 
dramatis, komposisi visual, dan manipulasi ruang fisik. Melalui studi kasus film "Noktah Merah 
Perkawinan" (2022), IT House memiliki peran strategis dalam menciptakan suasana tertentu melalui 
desain arsitektur dan teknik sinematik. Penelitian ini merumuskan bagaimana ruang sinematik dalam 
film memengaruhi suasana ruang fisik, menyoroti keterkaitan erat antara desain arsitektur dan 
pendekatan sinematik dalam menciptakan pengalaman ruang yang mendalam. 

Penelitian ini menguraikan aspek-aspek strategi pendekatan sinematik, termasuk narasi, 
tempat dan setting, waktu, spasial, dan material, untuk memahami bagaimana suasana ruang fisik 
IT House terbentuk berdasarkan ruang sinematik dalam film "Noktah Merah Perkawinan" (2022). 
Dalam film tersebut, elemen arsitektur dan manipulasi teknik sinematik membantu mengekspresikan 
ketegangan dan memberikan kesan pada suasana ruang. Analisis terhadap ruang sinematik dalam 
konteks arsitektur dan film akan mengungkap cara di mana kedua disiplin ini saling memengaruhi, 
menunjukkan bagaimana desain arsitektur dan penggunaan teknik sinematik berkontribusi pada 
pengalaman ruang secara keseluruhan. 

Hasil penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana 
ruang sinematik dalam film dapat berperan dalam membangun suasana ruang fisik, serta bagaimana 
pendekatan sinematik dalam perancangan arsitektur dapat memperkaya desain dari segi kualitas 
visual dan pengalaman ruang. Dengan menjabarkan relasi antara desain arsitektur dan teknik 
sinematik, penelitian ini diharapkan dapat mengelaborasi peran interdisipliner antara arsitektur dan 
film dalam menciptakan pengalaman ruang yang berkesan dan mendalam. 
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ii 
 

  



 

iii 
 

Abstract 

 
PHYSICAL SPACE ATMOSPHERE OF IT HOUSE 

THROUGH CINEMATIC SPACE IN THE FILM 
“NOKTAH MERAH PERKAWINAN” (2022) 

 
by 

Bianca Widyandini 
NPM: 6111901007 

 
Architecture and film have a close relationship in the context of creating spatial atmospheres. 

Both are forms of art that express lived spaces, whether through physical elements or cinematic 
techniques. In architecture, structural elements like walls, windows, and lighting create unique 
spatial experiences, while in film, the use of locations and architectural design forms visual 
narratives. Cinematic approaches in architecture leverage film principles to enrich designs, 
including dramatic lighting, visual composition, and manipulation of physical space. Through the 
case study of the film "Noktah Merah Perkawinan" (2022), the IT House plays a strategic role in 
creating specific atmospheres through architectural design and cinematic techniques. This research 
formulates how cinematic space in the film influences the physical spatial atmosphere, highlighting 
the close interrelation between architectural design and cinematic approach in creating a profound 
spatial experience. 

This study outlines aspects of cinematic approach strategies, including narrative, place and 
setting, time, spatial, and material, to understand how the physical spatial atmosphere of the IT 
House is shaped based on cinematic space in the film "Noktah Merah Perkawinan" (2022). In the 
film, architectural elements and manipulation of cinematic techniques help express tension and 
impart an impression on the spatial atmosphere. Analyzing cinematic space in the context of 
architecture and film will reveal how both disciplines influence each other, demonstrating how 
architectural design and the use of cinematic techniques contribute to the overall spatial experience. 

The findings of this research will provide a deeper understanding of how cinematic space in 
films can play a role in constructing physical spatial atmospheres and how a cinematic approach in 
architectural design can enrich designs in terms of visual quality and spatial experience. By 
uncovering the relationship between architectural design and cinematic techniques, this research is 
expected to elaborate on the interdisciplinary role between architecture and film in creating 
impactful and profound spatial experiences. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
BAB 1 PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Arsitektur dan film merupakan bentuk seni yang memiliki kaitan erat, karena 

keduanya sama-sama mengartikulasikan ruang hidup. Kedua bentuk seni tersebut dapat 

dilihat sebagai medium dengan kapabilitas untuk menyimpan informasi, terutama dalam 

hal ruang, aktivitas, dan waktu. Arsitek menggunakan elemen-elemen seperti dinding, 

pintu, jendela, tangga, atap, dan sebagainya untuk menciptakan suasana tertentu dalam 

kehidupan nyata. Di sisi lain, pembuat film juga memanfaatkan karakter dan arsitektur 

untuk menyampaikan pemikiran mereka dalam sebuah film. Dalam kata lain, arsitektur 

memiliki kemampuan untuk menyimpan berbagai jenis informasi yang digunakan oleh 

para pembuat film baik untuk mendukung karakter mereka, memengaruhi emosi penonton, 

maupun memberikan petunjuk tentang alur cerita. Oleh karena itu, secara tidak langsung 

menonton film dapat membantu kita untuk memahami karakteristik sekaligus mengalami 

dan mengapresiasi suasana ruang.  

Dalam konteks hubungan arsitektur dan film, terdapat pendekatan sinematik yang 

dapat diterapkan atau ditemukan baik dalam pembuatan film maupun perancangan 

arsitektur. Dalam perancangan arsitektur, pendekatan sinematik dapat digunakan sebagai 

salah satu upaya perencanaan suasana ruang. Menurut François Penz dalam bukunya yang 

berjudul Cinematic Aided Design, pendekatan sinematik dalam arsitektur merupakan 

pendekatan perancangan yang melibatkan pemanfaatan konsep dan teknik pembuatan film 

untuk memperkaya sebuah desain arsitektur dari segi kualitas visual dan pengalaman 

ruang. Pendekatan sinematik juga dapat digunakan untuk menciptakan atau meningkatkan 

suasana dalam suatu lingkungan. Melalui kendali terhadap pencahayaan dan warna, 

komposisi spasial, pemilihan material, serta suara, arsitek dapat menciptakan suasana dan 

mood yang berbeda. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa pendekatan sinematik 

memungkinkan penciptaan atmosfer arsitektural yang berkesan secara emosional bagi 

pengguna ruang, sesuai dengan fungsi dan tujuan khusus dari setiap ruangnya.  

Dalam konteks pendekatan sinematik pada perancangan arsitektur, terdapat istilah 

ruang sinematik pada film mengacu pada pengaturan dan manipulasi ruang fisik yang ada 

dalam dunia film untuk menciptakan pengalaman visual, atmosfer, dan naratif yang 

mendukung cerita yang sedang diceritakan. Hal tersebut mencakup pengaturan set, 
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pencahayaan, framing kamera, dan semua elemen dalam ruang fisik yang direkam oleh 

kamera selama produksi film. Ruang sinematik adalah ruang yang dirancang untuk 

menghadirkan elemen-elemen dari dunia sinema ke dalam pengalaman nyata. Pentingnya 

ruang sinematik adalah memungkinkan pengunjung untuk merasa terlibat dan terlibat 

dalam cerita atau pengalaman yang disajikan. Ruang sinematik dalam hal ini dapat 

menciptakan pengalaman ruang yang mendalam dan emosional, sementara desain ruang 

fisik menciptakan pengalaman ruang yang dapat dirasakan secara nyata. Keduanya 

menggunakan berbagai elemen untuk menciptakan atmosfer dan ekspresi yang sesuai 

dengan tujuan dan pesan yang ingin disampaikan. Dalam kata lain, ruang sinematik dapat 

menjadi media untuk kita lebih memahami sebuah ruang dari segi visual.  

Menurut Michael Tawa dalam Anandisya (2021), terdapat strategi pada 

pendekatan sinematik yang mengacu pada cara elemen-elemen arsitektur "dibangun" atau 

dirancang dalam ruang fisik. Strategi pendekatan sinematik mengacu pada penggunaan 

prinsip-prinsip dan teknik-teknik sinematik untuk merancang ruang fisik atau lingkungan. 

Hal ini melibatkan penggunaan elemen-elemen seperti komposisi visual, pergerakan, 

pencahayaan, dan suara untuk menciptakan pengalaman ruang yang lebih mendalam, 

berkesan, dan memiliki naratif yang kuat. Sebagai contoh, pencahayaan yang dramatis 

dapat digunakan untuk menciptakan atmosfer tertentu dalam ruang, mengarahkan 

perhatian pada area tertentu, atau menciptakan kontras yang kuat antara cahaya dan 

bayangan. Komposisi visual dapat digunakan untuk mengatur tata letak objek-objek dalam 

ruang sehingga menciptakan aliran visual atau fokus pada elemen tertentu. Dalam konteks 

ini, strategi pendekatan sinematik memungkinkan arsitek untuk menciptakan ruang yang 

tidak hanya berfungsi, tetapi juga mengandung elemen dramatis, naratif, atau emosional.  

“Noktah Merah Perkawinan” (2022) merupakan film bergenre melodrama roman 

yang menceritakan permasalahan antara sepasang suami istri. Dalam film ini, IT House 

memiliki peran dalam membangun suasana tegang yang menjadi ciri khas cerita. Desain 

arsitektur rumah ini memiliki tampilan modern yang awalnya terlihat konvensional, namun 

dapat dimanfaatkan untuk menciptakan suasana tegang. Ruang-ruang dalam rumah yang 

sudah ada seperti kamar tidur, ruang tamu, dan dapur dipergunakan secara strategis untuk 

menciptakan ketegangan, dengan menggunakan elemen-elemen arsitektur seperti dinding, 

jendela, tangga, yang disertai dengan teknik-teknik pembuatan film seperti pengaturan 

cahaya, suara, pengambilan gambar, dan pergerakan kamera. Secara keseluruhan, 

penggunaan arsitektur dan ruang pada IT House dibuat berperan dalam menciptakan 

suasana dan memengaruhi penyampaian narasi film, sehingga dapat dilihat secara 
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sinematik dan menjadi media bagi kita untuk lebih memahami suasana ruang.  

Penelitian ini akan menguraikan aspek-aspek pada strategi pendekatan sinematik 

seperti narasi, tempat dan setting, waktu, spasial, dan material, untuk mengetahui 

bagaimana suasana ruang fisik IT House terbentuk berdasarkan ruang sinematik dalam film 

Noktah Merah Perkawinan (2022). Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui bagaimana 

ruang sinematik dapat menjadi media pengayaan suasana ruang dan bagaimana pendekatan 

sinematik dalam perancangan arsitektur dapat menjadi upaya dalam memperkaya sebuah 

desain arsitektur dari segi kualitas visual dan pengalaman ruang. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Ruang sinematik dapat menjadi media pengayaan suasana ruang nyata melalui 

ruang yang direpresentasikan dalam film. Hal tersebut dapat dilakukan sebagai salah satu 

upaya peningkatan perancangan arsitektur dalam kualitas visual serta pengalaman ruang. 

Film Noktah Merah Perkawinan (2022) menggunakan IT House untuk mendukung narasi 

film, dapat menjadi media bantuan dalam memahami pengayaan suasana ruang fisik 

melalui ruang sinematik. 

 

1.3. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul pertanyaan 

penelitian sebagai berikut: 

Bagaimana suasana ruang fisik IT House diperkaya pada ruang sinematik dalam 

film “Noktah Merah Perkawinan” (2022)? 

 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis dan memahami bagaimana 

ruang sinematik, termasuk elemen-elemen di dalamnya seperti narasi, tempat dan setting, 

waktu, spasial, dan material, pada IT House dalam film Noktah Merah Perkawinan (2022) 

memengaruhi dan memperkaya suasana ruang fisik. 
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1.5. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi ranah arsitektur dalam 

hal menambah pengetahuan tentang potensi film dan pendekatan sinematik sebagai salah 

satu upaya dalam menambah nilai estetika dan pengalaman ruang yang mendalam pada 

desain arsitektur. 

 

1.6. Ruang Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup penelitian dibatasi dengan pembahasan seperti berikut:  

1. Lingkup pembahasan penelitian adalah suasana ruang fisik pada ruang sinematik 

berdasarkan apa yang diproyeksikan dalam film Noktah Merah Perkawinan (2022) 

2. Lingkup pembahasan objek arsitektur adalah bangunan yang dirancang dalam film 

sebagai latar dari film  
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1.7. Kerangka Penelitian 

 
Gambar 1.1. Kerangka Penelitian  
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